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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan, mengetahui dan mendeskripsikan minat
belajar mata kuliah Hukum Acara Perdata di Prodi PPKn dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester V
yang berjumlah 35 orang. Proses perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus yang dinilai oleh observer. Sedangkan jenis data adalah data aktivitas dosen,
mahasiswa dan minat belajar dikumpulkan melalui lembaran observasi. Setelah data
terkumpul, selanjutnya dikelompokkan, baru dianalisis berdasarkan metode deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat meningkatkan minat belajar mata kuliah Hukum Acara Perdata di Prodi
PPKn FKIP Universitas Riau.
Kata kunci: model pembelajaran Jigsaw, minat belajar, mahasiswa.

A. PENDAHULUAN

Pada perkembangan globalisasi,

tenaga pengajar harus terus mengkaji

kembali praktik-praktik pembelajaran

yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan

mulai dari tingkat sekolah maupun di

perguruan tinggi. Peranan harus di-

jalankan oleh dunia pendidikan dalam

mempersiapkan peserta didik untuk

turut berpartisipasi dalam kehidupan

bermasyarakat. Persepsi yang berkem-

bang adalah kewajiban tenaga pengajar

untuk mentransfer informasi dan penge-

tahuan dalam pembelajaran. Guru harus

mencerminkan bagi siswa sebagai yang

maha tahu dan sumber informasi. Lebih

celaka lagi, siswa belajar dalam situasi

yang membebani dan menakutkan ka-

rena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan

mengejar nilai-nilai tes dan ujian yang

tinggi (Lie, 2008).

Dengan demikian perlu dilakukan

perubahan paradigma dalam menelaah

proses belajar mengajar agar tercipta

interaksi antara pengajar dan peserta

didik. Perguruan tinggi sebagai institusi
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pendidikan dipandang perlu mengem-

bangkan pembelajaran yang menunjang

di dalam era globalisasi ini. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan oleh seko-

lah atau perguruan tinggi adalah pembe-

lajaran yang menuntut keaktifan, krea-

tif, inovatif, efektif dan menyenangkan.

Namun proses belajar mengajar di

perguruan tinggi masih banyak meng-

gunakan metode ceramah. Apalagi ma-

hasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) tujuan utamanya

adalah untuk menjadi seorang tenaga

pendidik yang profesional. Apabila

metode seperti ini terus berlanjut, mana

mungkin mereka dapat mengajarkan

muridnya nanti untuk aktif dalam

prosese belajar mengajar, sementara

mereka sendiri terpola dengan belajar

yang kurang melibatkan mahasiswa

secara aktif.

Dalam proses pembelajaran mata

kuliah Hukum Acara Perdata selama ini

terkesan bahwa minat belajar maha-

siswa masih rendah. Hal ini dapat

dilihat dari jumlah mahasiswa yang

aktif bertanya dan menjawab pertanyaan

hanya 20% (7 dari 35 orang). Selain itu

mahasiswa terkesan takut dengan dosen,

kurang bersemangat dan gembira dalam

belajar.

Salah satu upaya yang dapat di-

lakukan adalah dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw. Model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw  memberi mahasiswa kesem-

patan untuk berkreatif dan terlibat se-

cara aktif dalam berkomunikasi untuk

menyelesaikan tugas-tugas yang diberi-

kan oleh dosen.

Model pembelajaran ini diyakini

dapat digunakan sebagai upaya peme-

cahan masalah rendahnya minat belajar

mahasiswa. Berdasarkan penjalasan di

atas, penulis mengadakan penelitian

dengan judul “Penggunaan Model Pem-

belajaran Jigsaw untuk Meningkatkan

Minat Belajar Hukum Acara Perdata

Mahasiswa PPKn FKIP Universitas

Riau”.

B. PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan utama penelitian

dalam rangka perbaikan pembelajaran

ini adalah apakah penggunaan model

pembelajaran jigsaw dapat meningkat-

kan minat belajar Hukum Acara Perdata

mahasiswa PPKn FKIP Universitas

Riau?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui, mendeskripsikan dan me-

ningkatkan minat belajar Hukum Acara
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Perdata mahasiswa PPKn FKIP Uni-

versitas Riau setelah penggunaan model

pembelajaran jigsaw.

D. KONTRIBUSI PENELITIAN

Perbaikan proses pembelajaran

Hukum Acara Perdata diharapkan: (1)

Dapat meningkatkan minat belajar ma-

hasiswa PPKn FKIP Universitas Riau.

(2) Dapat meningkatkan kemampuan

dalam menyerap dan mengembangkan

penalaran mahasiswa dalam masalah-

masalah Hukum Acara Perdata. (3)

Dapat memberikan kemudahan kepada

dosen dalam memberikan dan menyaji-

kan materi. (4) Dapat dijadikan motivasi

bagi dosen-dosen dalam rangka mem-

berikan variasi dalam proses belajar

mengajar.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang di-

gunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas

atau pembelajaran tutorial dan untuk

menentukan perangkat-perangkat pem-

belajaran termasuk di dalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum dan

lain-lain (Joice dalam Etin, 2007). Me-

nurut Chauhan dalam Lie (2007), fungsi

model pembelajaran adalah: (1) pedo-

man; (2) pengembangan kurikulum; (3)

menetapkan bahan-bahan pengajaran;

(4) membantu perbaikan dalam me-

ngajar.

Cooperative learning (gotong ro-

yong) adalah salah satu model pem-

belajaran yang tidaklah sekedar belajar

dengan kelompok biasa. Ada unsur-

unsur pembagian kelompok yang biasa

dilakukan. Pelaksanaan model coope-

rative learning dengan benar akan me-

mungkinkan pendidik mengelola kelas

dengan efektif. Menurut Roger dan

David Johnson dalam Lie (2008), untuk

mencapai hasil maksimal, lima unsur

model pembelajaran gotong royong

yang harus diterapkan adalah ketergan-

tungan positif, tanggung jawab per-

orangan, tatap muka, komunikasi antar-

anggota, dan evaluasi proses kelompok.

Salah satu model pembelajaran

gotong royong yang dapat digunakan

adalah model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw. Langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

(Holiday dalam Yunita, 2012:15) seba-

gai berikut: (1) Membentuk kelompok

3-6 orang. (2) Tiap orang dalam kelom-

pok diberi sub topik yang berbeda. (3)

Setiap kelompok membaca dan mendis-

kusikan sub topik masing-masing dan

menetapkan anggota ahli yang akan
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bergabung dalam kelompok ahli. (4)

Anggota ahli dari masing-masing ke-

lompok berkumpul dan mengintegrasi-

kan semua sub topik yang telah di-

bagikan sesuai dengan banyaknya

kelompok. (5) Kelompok ahli berdiskusi

untuk membahas topik yang diberikan

dan saling membantu untuk menguasai

topik tersebut. (6) Setelah memahami

materi, kelompok ahli menyebar dan

kembali ke kelompok masing-masing,

kemudian menjelaskan materi kepada

rekan kelompoknya. (7) Tiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusi. (8)

Memberikan tanggapan atau perta-

nyaan.

Minat adalah kecenderungan yang

tetap untuk memperhatikan dan menge-

nang beberapa kegiatan. Kegiatan yang

diminati seseorang diperhatikan terus

menerus disertai rasa senang (Slameto,

2004). Selanjutnya menurut Agus

Sujanto dalam Ernimus (2008), minat

merupakan suatu pemusatan perhatian

yang tidak disengaja yang terlahir de-

ngan penuh kemauannya yang tergan-

tung dari bakat dalam lingkungannya.

Sementara minat menurut M. Sobry

Soetikna (2008) adalah sesuatu yang

berpengaruh terhadap perkembangan

dunia pendidikan. Minat dimasukkan-

nya ke dalam kelompok faktor psiko-

logis. Minat adalah suatu rasa lebih suka

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Berdasarkan pendapat beberapa

ahli itu dapat diambil kesimpulan bahwa

minat adalah rasa suka dan tertarik yang

sangat kuat terhadap sesuatu yang

sifatnya lebih lama bertahan pada diri

individu dan tanpa ada yang menyuruh

menyukainya.

Sedangkan definisi belajar me-

nurut ahli sebagai berikut. Menurut

Gagne, belajar adalah perubahan dis-

posisi atau kemampuan yang dicapai

seseorang melalui aktivitas. Perubahan

disposisi tersebut bukan diperoleh lang-

sung dari prosese pertumbuhan se-

seorang secara alamiah. Sedangkan be-

lajar mengajar merupakan suatu proses

pengaturan. Untuk itu dosen merupakan

tenaga pendidik di perguruan tinggi

yang bertanggung jawab atas tercapai

tidaknya suatu pembelajaran. Proses

belajar menunjukkan hasil yang baik

pada diri mahasiswa apabila memenuhi

prinsip-prinsip belajar (Margono Sla-

met, 1999), yaitu kesiapan, asosiasi,

latihan dan efek (akibat).

Menurut Utami Munandar (2008),

ciri-ciri minat belajar adalah memper-
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hatikan dengan serius (terlihat memper-

hatikan seluruh rangkaian kegiatan de-

ngan serius); berpendapat sesuai dengan

materi pembelajaran; tekun dalam

kegiatan pembelajaran; menanyakan

kesulitan materi; tampak belajar dengan

riang dan tidak takut terhadap guru.

Akhirnya dapat dikatakan bahwa

seorang tenaga pengajar (dosen) perlu

mempunyai landasan yang memadai

serta kemampuan yang tinggi tentang

peserta didiknya, prinsip belajar, peni-

laian serta pengembangan sistem in-

struksional dan pemilihan metode pe-

ngajaran yang efektif dan efisien se-

hingga sasaran pengajaran dapat di-

capai. Di samping itu perlu memperhati-

kan prinsip-prinsip pembelajaran agar

sasaran peningkatan mutu perkuliahan

tercapai.

Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw diyakini dapat di-

gunakan sebagai upaya pemecahan ma-

salah rendahnya minat belajar Hukum

Acara Perdata. Hal ini sesuai dengan

tujuan penelitian ini, yakni untuk me-

ningkatkan, mengetahui dan mendes-

kripsikan hasil belajar Hukum Acara

Perdata di Prodi PPKn FKIP Universitas

Riau setelah penggunaan model pembe-

lajaran kooperatif tipe jigsaw.

F. METODE PENELITIAN

1. Setting dan Karakteristik Subjek

Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ma-

hasiswa Program Studi Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

FKIP Universitas Riau semester V yang

berjumlah 35 orang, terdiri dari 8 laki-

laki dan 27 perempuan. Proses per-

baikan pembelajaran dalam penelitian

ini menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw untuk melihat

pengaruhnya terhadap minat belajar.

Aktivitas dosen, mahasiswa dan minat

belajar dalam menggunakan model

pembelajaran ini dinilai oleh observer.

Sedangkan waktu pelaksanaan peneliti-

an ini selama 4 bulan dengan 2 siklus.

2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua va-

riabel, yaitu variabel penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

(tindakan) dan variabel masalah yakni

minat belajar.

3. Rencana Tindakan

Siklus I

- Tahap perencanaan terdiri dari me-

nyusun silabus dan SAP, skenario

pembelajaran, materi pengajaran,

menyiapkan lembaran observasi dan

menentukan observer.
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- Tahap pelaksanaan terdiri dari (a)

memberikan apersepsi, (b) menyam-

paikan tujuan pembelajaran, (c)

menjelaskan langkah-langkah pem-

belajaran, dan (d) kegiatan KBM:

(1) membentuk kelompok 3-6 orang,

(2) tiap orang dalam kelompok

diberi sub topik yang berbeda, (3)

setiap kelompok membaca dan

mendiskusikan sub topik masing-

masing dan menetapkan anggota

ahli yang akan bergabung dalam

kelompok ahli, (4) anggota ahli dari

masing-masing kelompok berkum-

pul dan mengintegrasikan semua

sub topik yang telah dibagikan

sesuai dengan banyaknya kelompok,

(5) kelompok ahli berdiskusi untuk

membahas topik yang diberikan dan

saling membantu untuk menguasai

topik tersebut, (6) setelah memaha-

mi materi, kelompok ahli menyebar

dan kembali ke kelompok masing-

masing, kemudian menjelaskan

materi kepada rekan kelompoknya,

(7) tiap kelompok mempresentasi-

kan hasil diskusi, (8) memberikan

tanggapan atau pertanyaan.

- Tahap observasi terdiri dari: (1) ob-

server melakukan pengamatan atas

aktivitas dosen, aktivitas mahasiswa

dan minat selama kegiatan pembe-

lajaran berlangsung, (2) melakukan

pencatatan atas hasil pengamatan ke

dalam lembaran observasi, dan (3)

menyimpulkan hasil pengamatan

untuk dibandingkan dengan standar

yang telah ditentukan sebagai

pengukuran tingkat keberhasilan.

- Tahap refleksi terdiri dari (1) ob-

server menyampaikan ringkasan ha-

sil observasi dan tingkat keberhasi-

lannya kepada dosen, (2) dosen ber-

sama observer melakukan diskusi

atas tingkat keberhasilan berdasar-

kan standar yang telah ditentukan

dan kemungkinan-kemungkinan pe-

nyebab kurang berhasilnya penca-

paian tujuan, dan (3) menyusun

rencana tindakan perbaikan untuk

siklus selanjutnya.

4. Data dan Cara Pengumpulannya

Adapun data dalam penelitian ini

dan cara pengumpulannya adalah: peng-

gunaan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw ini, datanya dikumpulkan

melalui lembar observasi aktivitas, ma-

hasiswa dan minat belajar.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjut-

nya dikelompokkan, baru dianalisis ber-

dasarkan metode deskriptif dimana data
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diperoleh dan diberi penjelasan yang

diperlukan. Teknik analisis datanya ada-

lah:

a. Aktivitas Dosen

Untuk melihat aktivitas dosen da-

lam proses perbaikan pembelajaran

menggunakan 8 indikator kegiatan de-

ngan 5 alternatif jawaban yang diberi

skor sebagai berikut: Sangat Sempurna

= 5, Sempurna = 4, Cukup Sempurna =

3, Kurang Sempurna = 2, dan Tidak

Sempurna = 1.

Untuk mencari interval (I) = Jumlah skor tertinggi – skor terendah

Jumlah klasifikasi

Sehingga besarnya interval (I) = (5x8) – (1x8) = 40 – 8 = 6.4 (6)

5 5

Maka untuk melihat kategori aktivitas dosen dapat dilihat pada Tabel 1 berikut

ini:

Tabel 1: Kategori Aktivitas Dosen

Interval Skor Kategori
30 – 35 Sangat Sempurna
24 – 29 Sempurna
18 – 23 Cukup Sempurna
12 – 17 Kurang Sempurna
6 – 11 Tidak Sempurna

Sumber: Data olahan tahun 2016

b. Aktivitas Mahasiswa

Untuk melihat aktivitas maha-

siswa dalam belajar, dapat dilihat dari

lembar observasi aktivitas mahasiswa

dimana skor aktivitas belajar adalah:

Dilakukan = 1, dan Tidak Dilakukan =

0. Untuk menentukan interval (I) di-

gunakan rumus sebagai berikut:

I = skor maksimum – skor minimum = (35x8x1) – (35x8x0) = 280 – 0 = 70

Jumlah klasifikasi 4 4

Sehingga kategori skor aktivitas mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2: Kategori Skor Aktivitas Mahasiswa

Interval Skor Kategori
211 – 280 Sangat Tinggi
141 – 210 Tinggi
71 – 140 Rendah
0 – 70 Sangat Rendah

Sumber: Data olahan tahun 2016
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c. Minat Belajar

Pengukuran terhadap minat be-

lajar mahasiswa adalah “Dilakukan =

1”, “Tidak Dilakukan = 0”. Sehingga

apabila semua mahasiswa melakukan

seperti harapan pada semua komponen,

maka skor maksimal sebesar 35 x 8 =

280. Untuk menentukan 4 klasifikasi

minat belajar dalam menggunakan mo-

del pembelajaran jigsaw dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut: I = skor

maksimal – skor minimal : 4 = (280-0) :

4 = 70. Menentukan tabel klasifikasi

standar minat belajar mahasiswa dalam

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3

sebagai berikut:

Tabel 3: Tingkat Minat Belajar

Interval Skor Kategori
211 – 280 Sangat Tinggi
141 – 210 Tinggi
71 – 140 Rendah
0 – 70 Sangat rendah

6. Indikator Kinerja

Penelitian ini dikatakan berhasil

apabila aktivitas dosen minimal dengan

kategori “Sempurna”, aktivitas mahasis-

wa dan minat belajar minimal dengan

kategori “Tinggi”.

7. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini

adalah: penggunaan model pembelaja-

ran jigsaw dapat meningkatkan minat

belajar Hukum Acara Perdata di Prodi

PPKn FKIP Universitas Riau.

G. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dalam rangka mem-

perbaiki proses pembelajaran mata ku-

liah Hukum Acara Perdata pada maha-

siswa semester V yang berjumlah 35

orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 27

perempuan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Penelitian dilaksanakan dalam

waktu lima bulan dari Juli sampai

Oktober 2016. Penelitian ini dalam dua

siklus dimana setiap siklus terdiri dari

dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaan

model pembelajaran jigsaw dibantu oleh

seorang observer yaitu Supriadi. Se-

dangkan data yang diobservasi adalah

aktivitas dosen, aktivitas mahasiswa dan

minat belajar.

Deskripsi Siklus I

Proses perbaikan pembelajaran

pada siklus I dilaksanakan pada 15

September  2016 dengan waktu 2 kali

pertemuan. Pelaksanaan tindakan dilak-

sanakan dengan langkah-langkah seba-
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gai berikut: mengucapkan salam, moti-

vasi mahasiswa, apersepsi, dan menje-

laskan langkah-langkah model pembe-

lajaran jigsaw.

Kegiatan berikutnya adalah kegia-

tan inti proses pembelajaran: (1) Mem-

bentuk kelompok 4-6 orang (dosen

membagi 6 kelompok). (2) Tiap orang

dalam kelompok diberi sub topik yang

berbeda (topik pertama Pendahuluan,

kedua Kewajiban Hakim Mendamaikan

Para Pihak, ketiga Tahap-tahap Proses

Mediasi, keempat Keterlibatan Ahli, ke-

lima Peran Mediator). (3) Setiap kelom-

pok membaca dan mendiskusikan sub

topik masing-masing dan menetapkan

anggota ahli yang akan bergabung da-

lam kelompok ahli. (4) Anggota ahli

dari masing-masing kelompok berkum-

pul dan mengintegrasikan semua sub

topik yang telah dibagikan sesuai de-

ngan banyaknya kelompok. (5) Kelom-

pok ahli berdiskusi untuk membahas

topik yang diberikan dan saling mem-

bantu untuk menguasai topik tersebut.

(6) Setelah memahami materi, kelom-

pok ahli menyebar dan kembali ke

kelompok masing-masing, kemudian

menjelaskan materi kepada rekan ke-

lompoknya. (7) Tiap kelompok mem-

presentasikan hasil diskusi. (8) Mem-

berikan tanggapan atau pertanyaan (ma-

hasiswa dipersilahkan memberikan

tanggapan atau pertanyaan sesuai tema

yang dipresentasikan).

Dalam pelaksanaan model pem-

belajaran jigsaw ini diamati oleh se-

orang observer. Hasil pengamatan pada

proses pembelajaran ini dapat dijelaskan

pada Tabel 4.

Tabel 4: Aktivitas Dosen pada Siklus I

No. Aktivitas Dosen Skor
1 Tahap pendahuluan, dosen membagi 3-6 mahasiswa perkelompok 4
2 Tiap mahasiswa dalam kelompok diberi sub topik yang berbeda 3
3 Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik masing-

masing dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung dalam
kelompok ahli

3

4 Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan
mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan sesuai
dengan banyaknya kelompok

3

5 Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan
dan saling membantu untuk menguasai topik tersebut

3
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6 Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali
ke kelompok masing-masing, kemudian menjelaskan materi
kepada rekan kelompoknya

3

7 Meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 4

8 Meminta mahasiswa lain untuk memberikan tanggapan atau
pertanyaan

4

Total 27
Kategori Sem-

purna

Berdasarkan Tabel 5 dapat di-

jelaskan bahwa aktivitas dosen dengan

skor 27  kategori “Sempurna”, karena

skor 27 terletak pada rentang 24-29.

Aktivitas dosen tersebut yang dilak-

sanakan dengan “Sempurna” (skor 4)

pada nomor 1 yaitu membagi maha-

siswa 3-6 orang. Aktivitas dosen yang

lain kategori “Kurang Sempurna” (skor

3), ada 5 langkah yang dapat dijelaskan

lebih rinci sebagai berikut: (1) mem-

berikan lembar sub topik; (2) setiap

kelompok disuruh membaca dan men-

diskusikan sub topik masing-masing

kemudian menetapkan tim ahli; (3) ma-

sing-masing kelompok disuruh ber-

kumpul dan mengintegrasikan semua

sub topik; (4) kelompok ahli disuruh

berdiskusi; (5) kelompok ahli disuruh

menyebar kembali kepada masing-

masing dan menjelaskan materi kepada

rekan kelompok. Sedangkan kegiatan

mempresentasikan dan kegiatan me-

nanggapi mendapat kategori “Sempur-

na” (skor 4), namun hanya 2 kelompok

yang dapat mempresentasikan hasil dis-

kusi dikarenakan keterbatasan waktu.

Aktivitas dosen mempengaruhi

aktivitas mahasiswa, dan untuk aktivitas

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 5

berikut ini:

Tabel 5: Aktivitas Mahasiswa pada Siklus I

No. Aktivitas  Mahasiswa Jumlah Persentase
(%)

1 Mahasiswa menempatkan diri pada kelompok dengan
cepat dan benar

31 86,1

2 Mahasiswa dalam kelompok menerima sub topik 35 100
3 Mahasiswa mendiskusikan sub topik masing-masing

dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung
dalam kelompok ahli

35 100

4 Menempatkan diri pada kelompok ahli dengan cepat 35 100
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dan benar
5 Kelompok ahli berdiskusi 31 86,1
6 Mahasiswa memahami materi, kelompok ahli

menyebar dan kembali ke kelompok masing-masing,
kemudian menjelaskan materi kepada rekan
kelompoknya

28 77,7

7 Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 10 28,6
8 Memberikan tanggapan atau pertanyaan 7 20

Total 212 320
Rata-rata 26,5 128
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 6 dapat di-

jelaskan bahwa total aktivitas maha-

siswa 212 dengan kategori “Sangat

Tinggi”, karena 212 pada rank 211-280.

Dari delapan indikator aktivitas maha-

siswa, ada 3 yang memperoleh nilai 35

yaitu “Mahasiswa dalam kelompok

menerima sub topik”; “Mahasiswa men-

diskusikan sub topik masing-masing

dan menetapkan anggota ahli yang akan

bergabung dalam kelompok ahli”; dan

“Menempatkan diri pada kelompok ahli

dengan cepat dan benar”. Selanjutnya

ada 2 indikator memperoleh nilai 31,

sedangkan 3 indikator lainnya dengan

skor 28, 10 dan 7.

Untuk minat belajar dapat dilihat

pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6: Minat Belajar Mahasiswa pada Siklus I

No. Indikator Minat Belajar Jumlah Persentase (%)
1 Memperhatikan dengan serius 30 85,7
2 Berpendapat sesuai materi pelajaran 33 94,3
3 Tekun dalam kegiatan pembelajaran 28 80
4 Menanyakan kesulitan materi 11 31,4
5 Tampak riang dalam belajar 31 88,6
6 Tidak takut dengan dosen 35 100

Total 168 480
Rata-rata 28 90
Kategori Tinggi

Berdasarkan hasil dari deskripsi

proses pembelajaran pada mata kuliah

Hukum Acara Perdata di atas dan

pembahasan dengan observer terhadap

pelaksanaan model pembelajaran jigsaw

pada mata kuliah Hukum Acara Perdata,

terdapat kekuatan dan kelemahan yaitu:
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1. Pengelolaan pembelajaran telah di-

laksanakan sesuai tahapan-tahapan

model pembelajaran jigsaw. Namun

masih terdapat kekurangan dimana

pelaksanaan pada model pembelaja-

ran jigsaw tidak semua terlaksana

secara sempurna karena waktu yang

dipakai tidak mencukupi, yaitu pada

tahap mempresentasikan hasil dis-

kusi dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan.

2. Pelaksanaan aktivitas dosen secara

umum pada kategori “Sempurna”,

sedangkan pada aktivitas mahasiswa

kategori “Sangat Tinggi”. Ini me-

nunjukkan telah terjadi peningkatan

aktivitas belajar mahasiswa diban-

dingkan sebelum penerapan model

pembelajaran jigsaw.

3. Minat belajar mahasiswa tinggi.

4. Dapat disimpulkan bahwa perbaikan

proses pembelajaran pada siklus I

ini dapat dikatakan berhasil karena

sudah melebihi target pada indikator

kinerja. Kelemahan-kelemahan pada

siklus I ini diperbaiki pada siklus II.

Deskripsi Siklus II

Proses perbaikan pembelajaran

pada siklus II ini dilaksanakan dalam 2

kali pertemuan, yaitu pada 20 Oktober

2016 dari pukul 08.00-10.00 WIB.

Penggunaan model pembelajaran jigsaw

pada siklus kedua dikelola berdasarkan

satuan acara pengajaran. Proses pembe-

lajaran diawali dengan menyampaikan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai

dan menjelaskan tahapan-tahapan yang

harus dilakukan oleh mahasiswa dalam

model pembelajaran jigsaw.

Dalam proses pembelajaran pada

siklus II ini diadakan perbaikan pada

indikator yang belum dilaksanakan.

Data hasil observasi aktivitas dosen

dalam proses belajar mengajar dengan

menggunakan model pembelajaran

jigsaw dapat dilihat pada Tabel 8

berikut ini:

Tabel 8: Aktivitas Dosen pada Siklus II

No. Aktivitas Dosen Skor

1 Tahap pendahuluan, dosen membagi 3-6 mahasiswa perkelompok 4
2 Tiap mahasiswa dalam kelompok diberi sub topik yang berbeda 4
3 Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik masing-

masing dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung dalam
4
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kelompok ahli
4 Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan

mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan sesuai
dengan banyaknya kelompok

5

5 Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan
dan saling membantu untuk menguasai topik tersebut

5

6 Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke
kelompok masing-masing, kemudian menjelaskan materi kepada
rekan kelompoknya

4

7 Meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 4

8 Meminta mahasiswa lain untuk memberikan tanggapan atau
pertanyaan

5

Total 35
Kategori Sangat

Sem-
purna

Berdasarkan Tabel 8 dapat di-

jelaskan bahwa aktivitas dosen secara

umum dengan skor 35 kategori “Sangat

Sempurna”, karena skor 35 terletak

pada rentang 30 - 35. Aktivitas dosen

tahap pendahuluan dosen membagi 3-6

mahasiswa berkelompok; Tiap Maha-

siswa dalam kelompok diberi sub topik

yang berbeda; Setiap kelompok mem-

baca dan mendiskusikan sub topik ma-

sing-masing dan menetapkan anggota

ahli yang akan bergabung dalam kelom-

pok ahli; Setelah memahami materi,

kelompok ahli menyebar dan kembali

ke kelompok masing-masing, kemudian

menjelaskan materi kepada rekan ke-

lompoknya; dan Meminta setiap kelom-

pok mempresentasikan hasil diskusi

dengan skor 4 dalam kategori “Sem-

purna”. Selanjutnya 3 tahapan lainnya

dengan kategori 5 yaitu “Sangat Sem-

purna”.

Aktivitas mahasiswa pada siklus

II dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9: Aktivitas Mahasiswa pada Siklus II

No. Aktivitas  Mahasiswa Jumlah Persentase
(%)

1 Mahasiswa menempatkan diri pada kelompok dengan
cepat dan benar 34 97,1

2 Mahasiswa dalam kelompok menerima sub topik 35 100
3 Mahasiswa mendiskusikan sub topik masing-masing

dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung 35 100
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dalam kelompok ahli
4 Menempatkan diri pada kelompok ahli dengan cepat

dan benar 35 100
5 Kelompok ahli berdiskusi 34 97,1
6 Mahasiswa memahami materi, kelompok ahli

menyebar dan kembali ke kelompok masing-masing,
kemudian menjelaskan materi kepada rekan
kelompoknya 34 97,1

7 Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 18 51,4
8 Memberikan tanggapan atau pertanyaan 5 14,3

Total 230 657
Rata-rata 32 100
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 9 dapat di-

jelaskan bahwa total aktivitas maha-

siswa 230 dengan kategori “Sangat

Tinggi”, karena 230 terletak pada ren-

tang 211 – 280. Dari 8 aktivitas maha-

siswa, 3 aktivitas mahasiswa dalam

kategori dilaksanakan 100% oleh maha-

siswa, yaitu Mahasiswa dalam kelom-

pok menerima sub topik; Mahasiswa

mendiskusikan sub topik masing-ma-

sing dan menetapkan anggota ahli yang

akan bergabung dalam kelompok ahli;

dan Menempatkan diri pada kelompok

ahli dengan cepat dan benar. Sedangkan

5 indikator lainnya masih belum ter-

laksana dengan sempurna.

Untuk minat belajar mahasiswa

pada siklus II ini juga terjadi pening-

katan skor minat belajar, dari 168

menjadi 177 dan sama-sama dengan

kategori “Tinggi”. Untuk jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10: Minat Belajar Mahasiswa pada Siklus II

No. Indikator Minat Belajar Jumlah Persentase (%)
1 Memperhatikan dengan serius 34 97,1
2 Berpendapat sesuai materi pelajaran 35 100
3 Tekun dalam kegiatan pembelajaran 31 88,6
4 Menanyakan kesulitan materi 11 31,4
5 Tampak riang dalam belajar 31 88,6
6 Tidak takut dengan dosen 35 100

Total 177 505,7
Rata-rata 29,5 100
Kategori Tinggi
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Berdasarkan deskripsi proses

pembelajaran yang dikemukakan di atas

dan melihat hasil belajar mahasiswa

pada mata kuliah Hukum Acara Perdata,

serta berdasarkan hasil pembahasan

dengan observer terhadap pelaksanaan

pembelajaran pada siklus kedua ini,

terdapat beberapa kekuatan dan kele-

mahan antara lain:

1. Pengelolaan pembelajaran oleh pe-

neliti mayoritas telah dijalankan

sesuai dengan tahapan-tahapan yang

dimuat dalam satuan acara penga-

jaran. Semua langkah dalam model

pembelajaran jigsaw telah dilak-

sanakan dan aktivitas dosen sudah

dalam kategori “Sangat Sempurna”,

sedangkan untuk aktivitas maha-

siswa dalam model pembelajaran

jigsaw dalam kategori “Sangat

Tinggi”. Hal ini menunjukkan telah

terjadi peningkatan aktivitas belajar

mahasiswa, dimana pada siklus I

aktivitas belajar mahasiswa masih

dengan kategori “Tinggi”.

2. Penelitian pada siklus II dapat di-

katakan berhasil, apabila dibanding-

kan dengan indikator kinerja yang

telah ditetapkan. Dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran jigsaw

dapat meningkatkan motivasi dan

semangat dalam belajar yang pada

akhirnya dapat meningkatkan minat

belajar.

H. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat dijelaskan bahwa aktivitas dosen

pada siklus I dengan skors 27 dalam

kategori “Sempurna” dan meningkat

pada siklus II dengan skor menjadi 35

dalam kategori “Sangat Sempurna”.

Untuk belajar mahasiswa pada siklus I

skor 212 dalam kategori “Tinggi”,

sedangkan pada silklus II skor menjadi

230 dalam kategori “Sangat Tinggi”.

Untuk minat belajar mahasiswa pada

siklus I dengan skor 168 dalam kategori

“Tinggi” dan meningkat pada siklus II

dengan skor 177 dalam kategori sama-

sama “Tinggi”.

Dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan model pembelajaran jigsaw da-

pat meningkatkan minat belajar maha-

siswa dalam mata kuliah Hukum Acara

Perdata pada Prodi PPKn FKIP Uni-

versitas Riau.

2. Rekomendasi

Semoga para pendidik berkeingi-

nan untuk mencoba model pembelajaran

yang bervariasi sehingga dapat mening-

katkan minat belajar yang akhirnya
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memperoleh hasil belajar yang lebih

baik.
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